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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis peran inkubator bisnis, 
pendampingan usaha, dan akses teknologi terhadap pertumbuhan wirausaha muda di 
Makassar melalui pendekatan studi literatur sistematis. Kajian ini mengintegrasikan tiga 
kerangka teori utama, yaitu Resource-Based View (RBV), Human Capital Theory, dan 
Technology Acceptance Model (TAM), sebagai landasan analisis dan sintesis temuan dari 
berbagai penelitian empiris serta laporan institusional yang diterbitkan pada periode 2019–
2025. Hasil sintesis menunjukkan bahwa pendampingan usaha merupakan faktor yang paling 
konsisten berpengaruh positif terhadap pertumbuhan wirausaha muda, diikuti oleh akses 
teknologi dan inkubator bisnis. Ekosistem kewirausahaan muda di Indonesia, termasuk 
Makassar, masih menghadapi fragmentasi dukungan antara program inkubator, 
pendampingan, dan digitalisasi. Implikasi kajian menegaskan perlunya integrasi program 
berbasis bukti, penguatan pendampingan intensif, dan literasi teknologi yang inklusif untuk 
mendorong pertumbuhan wirausaha muda secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: inkubator bisnis, pendampingan usaha, akses teknologi, wirausaha muda, 

pertumbuhan usaha 

ABSTRACT  

This study aims to systematically review the role of business incubators, business mentoring, and technology 
access in the growth of young entrepreneurs in Makassar through a systematic literature study approach. This 
review integrates three main theoretical frameworks, namely Resource-Based View (RBV), Human Capital 
Theory, and Technology Acceptance Model (TAM), as the basis for synthesizing findings from various 
empirical studies and institutional reports published in 2019–2025. The synthesis results indicate that 
business mentoring is the most consistently positive factor influencing the growth of young entrepreneurs, followed 
by technology access and business incubators. The youth entrepreneurship ecosystem in Indonesia, including 
Makassar, still faces fragmentation of support between incubator programs, mentoring, and digitalization. The 
implications emphasize the need for evidence-based program integration, strengthening intensive mentoring, and 
inclusive technology literacy to promote sustainable growth of young entrepreneurs. 
Keywords: business incubator, business mentoring, technology access, young 

entrepreneur, business growth 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi global semakin bergantung pada kewirausahaan muda sebagai 

motor inovasi, penciptaan lapangan kerja, dan penyerapan teknologi modern. Di tingkat global, 

wirausaha muda berperan sentral dalam mendorong dinamika ekonomi, terutama di negara-

negara berkembang yang tengah mengalami transisi demografis dengan populasi usia produktif 

yang besar. Dalam konteks ini, pengembangan ekosistem kewirausahaan yang kondusif menjadi 
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agenda strategis baik bagi pemerintah maupun institusi pendidikan tinggi. Di Indonesia, data 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada periode Februari 2024 terdapat sekitar 56,56 

juta wirausaha di Indonesia, terdiri dari 51,55 juta wirausaha pemula dan 5,01 juta wirausaha 

mapan (BPS, 2024). Proporsi wirausaha pemula yang dominan ini menunjukkan bahwa ekosistem 

kewirausahaan Indonesia masih berada dalam tahap awal pengembangan, di mana dukungan 

institusional berupa inkubator bisnis, program pendampingan, dan fasilitasi akses teknologi 

menjadi faktor kritis dalam mendorong transisi dari wirausaha pemula menuju wirausaha yang 

berkelanjutan dan berdaya saing. 

Kementerian Koperasi dan UKM (2023) mencatat bahwa jumlah UMKM di Indonesia 

mencapai lebih dari 65 juta unit, menyumbang sekitar 61 persen terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) nasional dan menyerap lebih dari 97 persen tenaga kerja. Namun di balik angka-

angka tersebut, tantangan struktural masih membayangi ekosistem UMKM dan kewirausahaan 

muda, terutama terkait akses permodalan, keterbatasan jaringan bisnis, rendahnya adopsi 

teknologi, dan minimnya pendampingan yang berkelanjutan. Di Makassar, sebagai kota terbesar 

kedua di kawasan Indonesia Timur dan pusat perekonomian Sulawesi Selatan, pertumbuhan 

UMKM dan wirausaha muda relatif cepat. Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar (2023) 

mencatat bahwa program inkubator UMKM telah diposisikan sebagai strategi utama pemerintah 

kota dalam mendorong UMKM naik kelas. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah belum 

terintegrasinya program inkubator, pendampingan, dan digitalisasi secara sistematis, sehingga 

dampak yang dihasilkan masih bersifat parsial dan belum optimal. 

SMERU Research Institute (2023) dalam laporannya tentang ekosistem kewirausahaan 

muda Indonesia menyatakan bahwa meskipun berbagai program dukungan telah tersedia, 

ekosistem kewirausahaan muda belum sepenuhnya matang. Program-program inkubator, 

pendampingan, dan digitalisasi sering dijalankan secara paralel oleh berbagai lembaga tanpa 

koordinasi dan pengukuran dampak yang sistematis. Kondisi ini mengakibatkan wirausaha muda 

tidak mendapatkan dukungan yang terintegrasi sesuai kebutuhan mereka pada setiap tahap 

perkembangan usaha. Penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh masing-masing faktor—

inkubator bisnis, pendampingan usaha, dan akses teknologi—terhadap kinerja wirausaha muda, 

namun sebagian besar studi masih bersifat parsial, hanya mengkaji satu atau dua faktor secara 

terpisah. Belum banyak kajian yang mensintesis secara komprehensif bagaimana ketiga faktor 

tersebut secara bersama-sama dan saling melengkapi berkontribusi terhadap pertumbuhan 

wirausaha muda, terutama dalam konteks kota besar di Indonesia Timur seperti Makassar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini hadir dengan tujuan: (1) mensintesis 

temuan literatur mengenai peran inkubator bisnis, pendampingan usaha, dan akses teknologi 

terhadap pertumbuhan wirausaha muda; (2) mengintegrasikan perspektif Resource-Based View 

(RBV), Human Capital Theory, dan Technology Acceptance Model (TAM) dalam menjelaskan 

dinamika pertumbuhan wirausaha muda; dan (3) merumuskan implikasi kebijakan berbasis bukti 

untuk penguatan ekosistem kewirausahaan muda di Makassar. 

LITERATUR 

1. Resource-Based View (RBV) dan Inkubator Bisnis 
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Resource-Based View (RBV) pertama kali dikembangkan oleh Penrose (1959) dan 

diperkuat oleh Wernerfelt (1984) serta Barney (1991), yang menyatakan bahwa keunggulan 

kompetitif suatu organisasi ditentukan oleh kepemilikan dan pemanfaatan sumber daya yang 

bernilai (valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan terorganisir secara efektif 

(organized), yang dikenal dengan kerangka VRIO. Dalam konteks kewirausahaan muda, 

inkubator bisnis dapat dipahami sebagai bundel sumber daya strategis eksternal yang disediakan 

untuk mengurangi resource gap yang lazim dialami pelaku usaha baru. Sumber daya yang 

disediakan inkubator mencakup infrastruktur fisik (ruang kerja, peralatan, koneksi internet), 

jaringan bisnis dan industri, akses terhadap mentor dan fasilitator berpengalaman, serta koneksi 

ke sumber permodalan awal. Bagi wirausaha muda yang baru memulai usaha dengan modal dan 

pengalaman terbatas, bundel sumber daya ini secara signifikan menurunkan hambatan masuk ke 

pasar dan mempercepat pengembangan kapabilitas internal (Lutfiani, Rahardja, & Manik, 2020). 

Larisang et al. (2025) dalam studinya tentang model inkubator technopreneurship di 

Universitas Ibnu Sina Batam membuktikan bahwa inkubator berbasis kampus yang dirancang 

dengan pendekatan integratif mampu menghasilkan peningkatan signifikan pada kompetensi 

wirausaha mahasiswa. Model inkubator yang dikembangkan memperoleh nilai praktikalitas 89,2 

persen berdasarkan Total Response Rate, dan menunjukkan efektivitas tinggi dalam domain 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Temuan ini memperkuat argumen RBV bahwa inkubator 

yang menyediakan sumber daya yang tepat pada waktu yang tepat dapat menjadi katalisator 

pertumbuhan wirausaha muda secara terukur. Komara dan Setiawan (2020), dalam studi tentang 

inkubator bisnis mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Gresik, menemukan bahwa inkubator 

yang mengintegrasikan pengembangan jiwa wirausaha, pelatihan manajemen, konsultasi bisnis, 

dan fasilitasi jaringan pemasaran mampu menghasilkan wirausaha muda yang lebih siap secara 

operasional. Studi ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara inkubator kampus dengan 

lembaga-lembaga kewirausahaan eksternal untuk memperluas akses sumber daya bagi peserta 

inkubator. 

Asian Development Bank (2023) menekankan bahwa efektivitas program inkubator tidak 

semata-mata diukur dari jumlah usaha yang bertahan pasca program, melainkan dari sejauh mana 

program berhasil membekali peserta dengan pengetahuan, keterampilan, dan jejaring yang 

diperlukan untuk pertumbuhan usaha jangka panjang. Laporan ini menggarisbawahi bahwa 

inkubator yang efektif harus dirancang tidak hanya untuk fase awal usaha, tetapi juga memiliki 

mekanisme pendampingan lanjutan pasca inkubasi yang memastikan wirausaha muda tetap 

mendapatkan dukungan setelah program formal berakhir. Asian Development Bank (2023) dalam 

laporannya tentang pengembangan wirausaha muda Indonesia merekomendasikan bahwa 

inkubator yang paling efektif adalah yang mampu menghubungkan wirausaha muda dengan 

ekosistem bisnis yang lebih luas, bukan sekadar menyediakan ruang kerja dan pelatihan teknis. 

Program inkubator yang mengintegrasikan mentoring, akses jaringan industri, dan koneksi ke 

skema permodalan terbukti menghasilkan lulusan yang lebih siap bersaing di pasar dan memiliki 

tingkat keberlangsungan usaha yang lebih tinggi. 

2. Human Capital Theory dan Pendampingan Usaha 

Human Capital Theory, yang dikembangkan oleh Schultz (1961) dan Becker (1964), 

menegaskan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan faktor produksi utama yang 
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menentukan produktivitas dan kinerja ekonomi. Investasi dalam peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi individu—melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman—

berkontribusi secara langsung dan terukur terhadap kapasitas individu untuk menciptakan nilai 

ekonomi. Dalam konteks wirausaha muda, pendampingan usaha berfungsi sebagai bentuk 

investasi peningkatan human capital yang bersifat kontekstual dan aplikatif. Berbeda dengan 

pendidikan formal yang bersifat umum, pendampingan usaha menyediakan transfer pengetahuan 

dan keterampilan yang langsung relevan dengan tantangan yang dihadapi wirausaha muda dalam 

operasional usaha sehari-hari. Pendampingan yang efektif mencakup bimbingan dalam aspek 

manajerial (perencanaan bisnis, pengelolaan keuangan, strategi pemasaran), pembangunan jejaring 

bisnis, serta dukungan psikologis dan motivasional untuk menghadapi ketidakpastian dan risiko 

dalam berwirausaha (Sutisnawati et al., 2025). 

Saino (2019) dalam studinya tentang program Studentpreneur Corner di Universitas 

Negeri Surabaya menemukan koefisien regresi positif sebesar 0,404 antara kualitas pendampingan 

wirausaha dan minat berwirausaha mahasiswa peserta program. Artinya, semakin baik kualitas 

pendampingan yang diberikan oleh mentor, semakin tinggi pula intensi berwirausaha dan 

kesiapan mahasiswa untuk memulai usaha secara nyata. Temuan ini mengonfirmasi relevansi 

Human Capital Theory dalam konteks program kewirausahaan berbasis kampus.n Asian 

Development Bank (2023) menekankan bahwa program pendampingan yang efektif harus 

bersifat berkelanjutan, tidak terbatas pada satu sesi pelatihan atau workshop singkat, melainkan 

mencakup pembinaan jangka panjang yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap 

wirausaha muda pada setiap tahap perkembangan usahanya. Program pendampingan yang 

menggabungkan aspek teknis manajerial, dukungan psikologis, dan pembangunan jaringan bisnis 

terbukti menghasilkan dampak yang lebih komprehensif dan berkelanjutan dibandingkan 

program berbasis pelatihan tunggal. 

Sutisnawati et al. (2025) dalam studi tentang peran mentoring dalam penyusunan rencana 

bisnis untuk start-up muda menemukan bahwa pendampingan secara signifikan meningkatkan 

kemampuan wirausaha muda dalam mengidentifikasi peluang pasar, menyusun rencana bisnis 

yang realistis, mengelola risiko operasional, dan membangun hubungan dengan pelanggan dan 

mitra bisnis. Studi ini juga menemukan bahwa adopsi mesin dan peralatan produksi yang tepat, 

ketika dikombinasikan dengan pendampingan yang berkualitas, menghasilkan peningkatan 

efisiensi operasional dan daya saing produk yang signifikan. SMERU Research Institute (2023) 

mengidentifikasi bahwa salah satu hambatan utama pengembangan wirausaha muda di Indonesia 

adalah keterbatasan akses terhadap mentor berpengalaman yang memahami konteks lokal dan 

tantangan spesifik yang dihadapi wirausaha muda di daerah. Di Makassar, kondisi ini diperparah 

oleh kesenjangan antara kebutuhan wirausaha muda di sektor informal dan tradisional dengan 

kapasitas serta orientasi lembaga pendampingan yang ada. Sebagian besar program pendampingan 

masih berfokus pada usaha yang sudah berjalan dan memiliki basis pelanggan, sementara 

wirausaha muda yang baru memulai seringkali kekurangan akses ke bimbingan di tahap paling 

kritis—fase pra-operasional dan awal operasional. 

3. Technology Acceptance Model (TAM) dan Akses Teknologi 

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis (1989) sebagai kerangka 

teoritis untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku penerimaan dan penggunaan teknologi oleh 



 

https:// jurnal.stie-pb.ac.id/index.php/jumesi  61 

JUMESI : Jurnal Manajemen dan Akuntansi 
Volume 2 Nomor 1, 2026 
Hal. 57 - 67 
E-ISSN : 3109 – 5194 

individu. TAM mengidentifikasi dua konstruk utama yang menentukan niat penggunaan 

teknologi: perceived usefulness (persepsi manfaat yang dirasakan dari penggunaan teknologi) dan 

perceived ease of use (persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi). Kedua konstruk ini 

secara bersama-sama membentuk sikap pengguna terhadap teknologi, yang selanjutnya 

menentukan niat dan perilaku penggunaan aktual. Dalam konteks UMKM dan wirausaha muda 

Indonesia, TAM menjadi kerangka yang sangat relevan untuk memahami dinamika adopsi 

teknologi digital, termasuk platform pembayaran digital QRIS, e-commerce, sistem informasi 

manajemen usaha, dan aplikasi akuntansi berbasis cloud. Sholihah dan Nurhapsari (2023), dalam 

studi tentang intensi penggunaan QRIS pada UMKM Indonesia, menemukan bahwa perceived 

ease of use dan dukungan dari lembaga keuangan secara signifikan memperkuat niat penggunaan 

teknologi pembayaran digital. Studi ini diterbitkan dalam Jurnal Nominal: Barometer Riset 

Akuntansi dan Manajemen (Vol. 12, No. 1) dan menjadi salah satu referensi utama dalam kajian 

adopsi teknologi digital di kalangan UMKM. 

Studi-studi tentang adopsi teknologi digital di kalangan UMKM Indonesia menunjukkan 

bahwa faktor sosial dan kelembagaan memainkan peran penting dalam mediasi antara persepsi 

manfaat teknologi dan perilaku adopsi nyata. Kementerian Koperasi dan UKM (2023) mencatat 

bahwa program pendampingan digitalisasi yang melibatkan komunitas pengusaha sebagai agen 

perubahan terbukti lebih efektif dalam mendorong adopsi teknologi dibandingkan program yang 

bersifat top-down dari pemerintah. SMERU Research Institute (2023) mempertegas bahwa 

rekomendasi dari sesama pengusaha dan dukungan kelembagaan dari perbankan menjadi faktor 

pendorong utama adopsi teknologi pembayaran digital, terutama di kalangan wirausaha muda 

yang baru merintis usaha. Pada awal Desember 2023, sebanyak 27 juta pelaku UMKM Indonesia 

telah beralih ke ekosistem digital, dengan target pemerintah mencapai 30 juta UMKM digital pada 

tahun 2024 (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Data ini menunjukkan laju adopsi 

teknologi yang signifikan, namun juga mengindikasikan bahwa masih terdapat lebih dari separuh 

UMKM Indonesia yang belum sepenuhnya mengintegrasikan teknologi digital dalam operasional 

usaha mereka. Kesenjangan ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi program-program 

pendampingan teknologi yang terarah. 

SMERU Research Institute (2023) mencatat bahwa wirausaha muda yang mengakses platform 

digital cenderung memiliki pertumbuhan omzet yang lebih cepat dan jangkauan pasar yang lebih 

luas dibandingkan yang tidak menggunakan teknologi. Namun, akses teknologi tidak secara 

otomatis menghasilkan pertumbuhan tanpa didukung oleh kapasitas manajerial yang memadai. 

Keterbatasan literasi digital—kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

teknologi secara produktif—menjadi bottleneck utama yang menghambat konversi akses 

teknologi menjadi pertumbuhan usaha nyata di kalangan wirausaha muda, terutama yang berasal 

dari latar belakang pendidikan non-teknis. 

Asian Development Bank (2023) merekomendasikan bahwa program peningkatan akses 

teknologi untuk wirausaha muda harus dirancang secara inklusif, dengan mempertimbangkan 

disparitas infrastruktur digital antara pusat kota dan wilayah pinggiran, keterbatasan daya beli 

untuk berlangganan layanan digital premium, serta kebutuhan akan program literasi teknologi 

yang bersifat praktikal dan kontekstual. Program yang hanya menyediakan akses perangkat dan 
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koneksi internet tanpa disertai pendampingan intensif terbukti tidak efektif dalam mendorong 

adopsi teknologi yang produktif dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis (systematic literature 

review) dengan metode sintesis naratif. Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian 

adalah mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari berbagai penelitian empiris 

dan laporan institusional yang relevan dengan topik peran inkubator bisnis, pendampingan usaha, 

dan akses teknologi terhadap pertumbuhan wirausaha muda di Indonesia, khususnya Makassar. 

Sumber literatur diperoleh dari basis data jurnal ilmiah terindeks (Scopus, Sinta 1–3, 

Google Scholar), laporan lembaga internasional (Asian Development Bank, SMERU Research 

Institute, UNDP), dan dokumen kebijakan pemerintah (BPS, Kementerian Koperasi dan UKM) 

yang diterbitkan pada periode 2019–2025. Pemilihan rentang waktu ini dimaksudkan untuk 

memastikan relevansi temuan dengan konteks perkembangan ekosistem kewirausahaan digital 

dan pasca-pandemi di Indonesia. 

Analisis dilakukan melalui sintesis naratif, di mana temuan dari berbagai sumber diorganisasikan 

berdasarkan tiga tema utama sesuai variabel penelitian: (1) peran inkubator bisnis, (2) peran 

pendampingan usaha, dan (3) peran akses teknologi terhadap pertumbuhan wirausaha muda. 

Integrasi teoritis dilakukan melalui kerangka RBV, Human Capital Theory, dan TAM untuk 

menjelaskan mekanisme hubungan antar variabel dan mengidentifikasi pola-pola yang konsisten 

maupun kontradiktif dalam literatur yang dikaji. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Inkubator Bisnis terhadap Pertumbuhan Wirausaha Muda 

Sintesis literatur secara konsisten menunjukkan bahwa inkubator bisnis berperan positif 

terhadap pertumbuhan wirausaha muda, terutama dalam menyediakan sumber daya strategis yang 

diperlukan pada fase awal usaha. Larisang et al. (2025) membuktikan bahwa model inkubator 

technopreneurship yang dirancang secara integratif mampu menghasilkan peningkatan terukur 

pada kompetensi wirausaha dalam domain kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), 

maupun psikomotor (keterampilan). Hasil ini memperkuat posisi inkubator sebagai instrumen 

strategis pengembangan wirausaha muda berbasis kampus. Lutfiani, Rahardja, dan Manik (2020) 

dalam studinya tentang peran inkubator bisnis dalam membangun startup di perguruan tinggi 

menekankan bahwa inkubator yang efektif bukan sekadar menyediakan fasilitas fisik, melainkan 

berfungsi sebagai ekosistem pembelajaran yang menghubungkan mahasiswa wirausaha dengan 

mentor berpengalaman, mitra industri, dan investor potensional. Fungsi penghubung ini 

merupakan nilai tambah utama inkubator yang tidak dapat diperoleh wirausaha muda secara 

mandiri di tahap awal usaha mereka. 

Asian Development Bank (2023) mengidentifikasi bahwa inkubator yang terintegrasi 

dengan skema permodalan dan jaringan pasar menghasilkan lulusan dengan tingkat 

keberlangsungan usaha yang jauh lebih tinggi dibandingkan inkubator yang hanya berfokus pada 

pelatihan teknis. Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar (2023) mencatat bahwa meskipun 

program inkubator UMKM telah menjangkau ratusan pelaku usaha, tingkat keberlangsungan 
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usaha peserta pasca inkubasi masih perlu ditingkatkan, menunjukkan perlunya integrasi yang lebih 

kuat antara program inkubator dengan pendampingan lanjutan dan dukungan akses modal. 

Komara dan Setiawan (2020) menemukan bahwa inkubator bisnis mahasiswa yang 

mengintegrasikan berbagai komponen—pengembangan jiwa wirausaha, pelatihan manajemen, 

konsultasi bisnis, kunjungan ke perusahaan mapan, dan fasilitasi jaringan pemasaran—

menghasilkan wirausaha muda yang lebih kompeten secara manajerial dan lebih terhubung 

dengan ekosistem bisnis yang lebih luas. Temuan ini konsisten dengan prediksi RBV bahwa 

bundel sumber daya yang terintegrasi lebih efektif dalam membangun keunggulan kompetitif 

dibandingkan sumber daya yang berdiri sendiri. 

Satu temuan penting yang muncul dari sintesis literatur adalah bahwa efektivitas inkubator 

memiliki dimensi temporal yang perlu diperhatikan. Beberapa studi menemukan bahwa dampak 

inkubator paling kuat dirasakan pada fase awal pendirian usaha (pra-operasional hingga dua tahun 

pertama), namun menurun secara relatif setelah wirausaha muda mulai mandiri. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya desain program inkubator yang memiliki mekanisme transisi yang baik 

dari fase inkubasi intensif menuju fase pasca-inkubasi dengan dukungan yang lebih mandiri 

namun tetap terstruktur. 

2. Peran Pendampingan Usaha terhadap Pertumbuhan Wirausaha Muda 

Dari seluruh variabel yang dikaji, pendampingan usaha secara konsisten muncul sebagai 

faktor yang paling kuat dan paling sering dikonfirmasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

wirausaha muda dalam berbagai konteks studi di Indonesia. Konsistensi ini menunjukkan bahwa 

investasi dalam peningkatan kualitas manusia melalui mentoring dan coaching merupakan 

intervensi yang paling efisien dalam mempercepat pertumbuhan wirausaha muda, sejalan dengan 

prediksi Human Capital Theory. Saino (2019) menemukan hubungan positif dan signifikan antara 

kualitas pendampingan wirausaha dengan minat dan intensi berwirausaha mahasiswa peserta 

program Studentpreneur Corner di Universitas Negeri Surabaya. Dengan koefisien regresi 0,404, 

studi ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas pendampingan berdampak langsung 

pada peningkatan kesiapan wirausaha muda untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka. 

Temuan ini dikonfirmasi oleh Sutisnawati et al. (2025) yang menemukan bahwa pendampingan 

tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga memperkuat keyakinan diri (self-

efficacy) wirausaha muda dalam menghadapi tantangan dan ketidakpastian usaha. 

Asian Development Bank (2023) menekankan dimensi keberlanjutan dalam program 

pendampingan yang efektif. Laporan ini menyimpulkan bahwa program pendampingan yang 

bersifat jangka panjang dan adaptif—yang menyesuaikan jenis dan intensitas dukungan dengan 

kebutuhan wirausaha muda pada setiap tahap perkembangan usaha—menghasilkan dampak yang 

jauh lebih besar dibandingkan program pelatihan sekali jadi (one-shot training). Program 

pendampingan terbaik menggabungkan coaching individual, kelompok diskusi antar wirausaha 

muda (peer learning), dan akses ke jaringan mentor yang beragam latar belakang dan keahliannya. 

Studi-studi tentang pendampingan UMKM di Indonesia (Lutfiani et al., 2020; SMERU, 2023) 

secara konsisten menemukan bahwa kendala utama dalam pelaksanaan program pendampingan 

adalah keterbatasan jumlah dan kualitas mentor lokal yang memahami konteks bisnis spesifik di 

daerah. Di Makassar, tantangan ini relevan mengingat struktur ekonomi lokal yang didominasi 
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oleh sektor makanan dan minuman, kerajinan, dan jasa layanan yang memiliki dinamika pasar dan 

tantangan operasional yang berbeda dari sektor bisnis yang lazim dipelajari di perguruan tinggi. 

Temuan penting lain yang konsisten dalam literatur adalah bahwa pendampingan yang 

mengintegrasikan aspek psikologis seperti pengelolaan stres, ketahanan menghadapi kegagalan 

(resilience), dan pembangunan motivasi intrinsik menghasilkan wirausaha muda yang tidak hanya 

lebih kompeten secara teknis, tetapi juga lebih tangguh dalam jangka panjang. Dimensi psikologis 

ini sering diabaikan dalam program pendampingan yang terlalu berfokus pada aspek teknis 

manajerial, padahal penelitian menunjukkan bahwa faktor psikologis merupakan prediktor 

penting keberlangsungan usaha wirausaha muda (Asian Development Bank, 2023; SMERU, 

2023). 

3. Peran Akses Teknologi terhadap Pertumbuhan Wirausaha Muda 

Akses teknologi terbukti memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan wirausaha 

muda dalam berbagai konteks studi, meskipun dengan intensitas yang lebih moderat dan lebih 

kondisional dibandingkan pendampingan usaha. Kondisionalitas ini berarti bahwa dampak positif 

teknologi sangat bergantung pada konteks adopsi: jenis teknologi yang diadopsi, tingkat literasi 

digital pengguna, ketersediaan infrastruktur pendukung, dan ada tidaknya pendampingan dalam 

proses adopsi teknologi tersebut. Sholihah dan Nurhapsari (2023), dalam studi tentang intensi 

penggunaan QRIS pada UMKM Indonesia, menemukan bahwa perceived ease of use merupakan 

prediktor yang lebih kuat dari perceived usefulness dalam menentukan niat penggunaan teknologi 

pembayaran digital di kalangan pelaku UMKM. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi 

desain program literasi teknologi: program yang memprioritaskan aspek kemudahan penggunaan 

dan pengalaman pengguna yang positif akan lebih efektif dalam mendorong adopsi teknologi 

dibandingkan program yang hanya menonjolkan keunggulan teknis dan manfaat fungsional 

teknologi. 

Data agregat menunjukkan laju adopsi teknologi yang menggembirakan di kalangan 

UMKM Indonesia. Pada awal Desember 2023, sebanyak 27 juta pelaku UMKM telah 

mengintegrasikan ekosistem digital dalam usaha mereka (Kementerian Koperasi dan UKM, 

2023). Namun, adopsi teknologi yang tinggi secara kuantitas tidak selalu diikuti oleh pemanfaatan 

yang optimal secara kualitas. Banyak wirausaha muda yang mengadopsi teknologi pada level 

minimal—misalnya hanya menggunakan media sosial untuk promosi tanpa mengintegrasikannya 

dengan sistem manajemen usaha yang lebih komprehensif—sehingga potensi penuh teknologi 

untuk meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan usaha belum dapat diwujudkan. 

SMERU Research Institute (2023) mengidentifikasi bahwa keterbatasan literasi digital 

merupakan bottleneck utama yang menghambat konversi akses teknologi menjadi pertumbuhan 

usaha nyata. Wirausaha muda yang memiliki literasi digital tinggi mampu memanfaatkan teknologi 

tidak hanya untuk promosi, tetapi juga untuk manajemen inventori, pembukuan digital, analisis 

data pelanggan, dan ekspansi pasar ke platform e-commerce nasional maupun internasional. 

Sementara wirausaha muda dengan literasi digital rendah cenderung menggunakan teknologi 

secara reaktif dan terbatas, sehingga dampaknya terhadap pertumbuhan usaha juga terbatas. 

Temuan lintas studi juga menunjukkan adanya efek sinergis antara akses teknologi dan 

pendampingan: wirausaha muda yang mengadopsi teknologi dalam konteks program 
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pendampingan yang terstruktur menunjukkan tingkat pemanfaatan teknologi yang lebih optimal 

dan dampak pertumbuhan yang lebih signifikan dibandingkan mereka yang mengadopsi teknologi 

secara mandiri tanpa bimbingan. Hal ini menggarisbawahi pentingnya integrasi antara program 

literasi teknologi dan pendampingan usaha sebagai paket yang saling melengkapi. 

4. Integrasi Teoritis dan Implikasi bagi Ekosistem Kewirausahaan Makassar 

Sintesis temuan literatur melalui kerangka RBV, Human Capital Theory, dan TAM 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika pertumbuhan wirausaha muda: 

inkubator menyediakan bundel sumber daya awal yang mengurangi hambatan masuk (RBV), 

pendampingan meningkatkan kualitas human capital yang menjadi fondasi kapabilitas wirausaha 

(Human Capital Theory), dan akses teknologi memperluas kapabilitas operasional melalui 

penerimaan dan pemanfaatan inovasi digital (TAM). Ketiga faktor ini tidak bekerja secara 

independen, melainkan saling memperkuat dalam ekosistem kewirausahaan yang terintegrasi. 

Dalam konteks Makassar, ekosistem kewirausahaan muda memiliki fondasi yang relatif kuat 

berupa kehadiran perguruan tinggi, komunitas wirausaha muda yang aktif, dan komitmen 

pemerintah kota melalui program inkubator UMKM (Dinas Koperasi dan UKM Makassar, 2023). 

Namun, fragmentasi antara program inkubator, pendampingan, dan digitalisasi yang dijalankan 

oleh berbagai lembaga secara terpisah masih menjadi tantangan utama yang perlu diatasi. 

Berdasarkan sintesis literatur, pola yang paling efektif dalam mendorong pertumbuhan 

wirausaha muda adalah ekosistem dukungan yang terintegrasi: inkubator yang menyediakan 

sumber daya awal dan jaringan, pendampingan berkelanjutan yang meningkatkan kapabilitas 

manajerial dan psikologis, serta program literasi teknologi yang memampukan wirausaha muda 

memanfaatkan teknologi secara produktif. Ketiga komponen ini harus dirancang sebagai sebuah 

kontinum dukungan yang menyertai wirausaha muda dari fase pra-operasional hingga fase 

pertumbuhan dan ekspansi usaha. Implikasi kebijakan yang dapat dirumuskan dari sintesis 

literatur ini mencakup: (1) penguatan koordinasi antara program inkubator kampus, program 

pendampingan komunitas, dan program digitalisasi UMKM pemerintah kota dalam satu kerangka 

ekosistem yang terintegrasi; (2) pengembangan mekanisme pendampingan lanjutan pasca-inkubasi 

yang memastikan keberlangsungan dukungan bagi wirausaha muda setelah menyelesaikan 

program inkubator; (3) desain program literasi teknologi yang bersifat kontekstual, adaptif 

terhadap kemampuan pengguna, dan terintegrasi dengan program pendampingan usaha; serta (4) 

pengembangan sistem monitoring dan evaluasi berbasis indikator pertumbuhan usaha nyata—

omzet, jumlah tenaga kerja, ekspansi pasar—sebagai dasar perencanaan program yang berbasis 

bukti dan berorientasi hasil. 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Kajian literatur sistematis ini menunjukkan bahwa inkubator bisnis, pendampingan usaha, 

dan akses teknologi secara konsisten berpengaruh positif terhadap pertumbuhan wirausaha muda, 

meskipun intensitas dan mekanisme pengaruhnya berbeda-beda. Dari ketiga faktor yang dikaji, 
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pendampingan usaha merupakan faktor yang paling kuat dan paling konsisten dalam literatur, 

menegaskan bahwa investasi dalam peningkatan human capital melalui mentoring intensif, 

pembinaan keterampilan manajerial, dan dukungan psikologis merupakan intervensi paling efektif 

untuk mempercepat pertumbuhan wirausaha muda. 

Inkubator bisnis berperan penting sebagai penyedia bundel sumber daya strategis yang 

mengurangi hambatan awal pendirian usaha, namun efektivitasnya terbatas apabila tidak diikuti 

oleh program pendampingan lanjutan dan koneksi ke skema permodalan yang berkelanjutan. 

Akses teknologi memiliki potensi besar dalam memperluas kapabilitas operasional wirausaha 

muda, namun potensi ini hanya dapat diwujudkan secara optimal apabila disertai dengan program 

literasi digital yang inklusif dan pendampingan dalam proses adopsi teknologi. 

Secara teoritis, integrasi RBV, Human Capital Theory, dan TAM memberikan kerangka 

analisis yang komprehensif untuk memahami bahwa pertumbuhan wirausaha muda merupakan 

hasil dari kombinasi sumber daya yang diakses melalui inkubator, peningkatan kapabilitas manusia 

melalui pendampingan, dan penerimaan teknologi yang relevan dan mudah digunakan. Ketiga 

elemen ini bersinergi dalam ekosistem kewirausahaan yang terintegrasi. 

Implikasi praktis kajian ini bagi ekosistem kewirausahaan Makassar mencakup: (1) 

penguatan program pendampingan intensif dan berkelanjutan yang mencakup dimensi teknis 

manajerial dan psikologis; (2) integrasi program inkubator dengan skema akses permodalan dan 

jaringan pasar yang lebih luas; dan (3) pengembangan program literasi teknologi yang terstruktur, 

kontekstual, dan terintegrasi dengan program pendampingan usaha. Sebagai keterbatasan kajian 

ini, sintesis yang dilakukan bersifat naratif berdasarkan literatur yang tersedia, sehingga penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian empiris dengan data primer di lapangan untuk 

mengkonfirmasi dan memperdalam temuan kajian literatur ini. 
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